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ABSTRAK 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan mendefinisikan dan membahasakan sendiri 

konsep fisika yang telah dipelajarinya tanpa mengurangi maknanya (sesuai dengan pendapat 

para ahli dan buku-buku terkait). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk  mendeskripsikan  pemahaman konsep fluida statis pada mahasiswa 

program studi pendidikan fisika FKIP UNTAD. Responden yang terlibat dalam penelitian  

ini sebanyak 28 orang mahasiswa program studi pendidikan fisika FKIP UNTAD semester 
III tahun angkatan 2016. Instrumen  pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu tes 

pemahaman konsep fisika berupa pilihan ganda beralasan berjumlah 20 butir soal yang disertai 

CRI untuk mengetahui tingkat keyakinan subjek penelitian dalam menjawab soal. Data hasil tes 
kemudian dianalisis untuk menentukan presentase menunjukan bahwa pemahaman konsep 

mahasiswa calon guru fisika pada materi fluida statis masih tergolong rendah. pemahaman 

konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi pada setiap soal yang diberikan. Hasil penelitian  

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Fluida Statis. 

 

I. PENDAHULUAN 

Mahasiswa calon guru fisika seharusnya mempunyai pemahaman konsep yang 

benar, terhindar dari kesalahan konsep (miskonsepsi). Jika mahasiswa calon guru fisika 

sejak awal telah mengalami miskonsepsi, akan berakibat fatal ketika mereka menjadi 

guru kelak dan akan terjadi proses penularan miskonsepsi dari guru ke siswa yang akan 

menghambat siswa meraih hasil belajar fisika yang memadai. 

Rendahnya pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh tenaga pendidik dalam 

proses pembelajarannya (Ma’rifa, 2016). Seiring dengan hal tersebut, hasil penelitian 

Pateda (2015) juga mengungkapkan dari hasil wawancara dengan beberapa orang guru 

diketahui bahwa faktor pengajar (guru) merupakan salah satu penyebab miskonsepsi 

yang dialami oleh siswa.  

Hasil penelitian sebelumnya (Saehana, 2007) menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai konsepsi siswa kelas X dan XI mengenai konsep gaya apung pada benda 

terapung, yaitu berupa konsepsi ilmiah, konsepsi alternative dan juga konsepsi pararel. 

Dalam hal ini, konsepsi yang tidak sesuai dengan para ahli (konsepsi alternatif) lebih 

banyak  daripada konsepsi yang sesuai dengan konsep para ahli (konsep ilmiah).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Hadiwiyanti (2015) menunjukkan hasil bahwa 

33,33 % siswa kelas VIII D SMP Negeri 19 Tegal mampu memahami konsep fisika 

serta memahami penerapannya di lingkungan sekitar, hasil ini masih dikatakan rendah. 

Pemahaman konsep fisika yang paling dikuasai siswa adalah materi hidrostatistika dan 

materi yang tidak dikuasai siswa yaitu materi Hukum Arcimedes. Sedangkan penerapan 

di lingkungan sekitar, yang paling dikuasai siswa adalah pada materi tekanan 

hidrostatitika dan yang paling tidak dikuasai siswa adalah materi Hukum Paskal. 

Pateda menunjukkan hasil penelitian Fitri (2014).  bahwa pemahaman konsep 

mahasiswa calon guru fisika tentang gaya Lorentz, medan magnet, dan penentuan kutub 

magnet masih tergolong rendah. Oleh karena itu, pemahaman konsep tidak diabaikan 

dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal diatas, maka perlu dilakukan analisis pemahaman konsep 

fluida statis pada mahasiswa program studi pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tadulako (UNTAD).  Hal tersebut akan membantu 

memberikan informasi mengenai pemahaman konsep mahasiswa dan juga sebagai 

masukan bagi para dosen untuk kemudian memberikan tindak lanjut berupa perlakuan 

yang tepat dan sesuai dengan pemahaman konsep yang dimiliki oleh mahasiswa 

khususnya pada materi fluida statis.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis 07 Desember 2017 diprogram studi 

pendidikan fisika. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa program 

pendidikan fisika FKIP UNTAD semester III kelas C yang memprogram mata kuliah 

fisika dasar I. Jumlah responden sebanyak 28 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan pemahaman konsep 

pada mahasiswa adalah tes berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 

nomor dengan masing-masing 4 pilihan jawaban. Intrumen dalam penelitian ini di 

adaptasi dari jurnal penelitian Vidya (2015). 

Pada penelitian ini data  yang  dikumpulkan  merupakan jawaban tes pilihan 

ganda yang disertai dengan kolom CRI (Certainty of Response Index). Pilihan jawaban 

benar diberi skor 1. Pilihan jawaban salah diberi skor 0. Lembar kolom CRI digunakan 

untuk melihat mahasiswa yang menebak, paham konsep, tidak paham konsep, dan 
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miskonsepsi. Setiap item soal responden diminta untuk mengisi skala CRI seperti yang 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keyakinan Jawaban Siswa  Berdasarkan CRI 

 

Untuk membedakan jawaban antara siswa yang menebak, paham konsep, tidak 

paham konsep dan miskonsepsi menggunakan ketentuan : apabila jawaban benar dan 

CRI rendah (<2,5) berarti siswa menebak; Jawaban benar dan CRI tinggi (>2,5) berarti 

siswa paham konsep; Jawaban salah dan CRI rendah (<2,5) berarti siswa tidak paham 

konsep; Jawaban salah dan CRI tinggi (>2,5) berarti siswa mengalami miskonsepsi, 

seperti yang terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Jawaban Mahasiswa  
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNTAD  

Kriteria 

jawaban 
CRI Rendah ( <2,5) CRI Tinggi ( >2,5) 

Jawaban 
benar 

Jumlah jawaban yang benar tapi CRI 
rendah berarti tidak tahu konsep 

(Lucky Guess) 

Jumlah jawaban yang benar tapi CRI 
tinggi, berarti pengetahuan konsep 

yang benar 

Jawaban 
salah 

Jawaban salah dan CRI rendah berarti 
tidak tahu konsep 

Jawaban salah tapi CRI tinggi berarti 
terjadi miskonsepsi 

 

Untuk menghitung presentase tes yang dijawab responden dalam kategori 

menebak, paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi. Rumus yang digunakan 

adalah : 

Xi =  x 100%  (1) 

Analisis tes jawaban siswa dalam setiap butir soal terdiri atas 4 kategori yaitu 

menebak, paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi. Siswa dikategorikan 

menebak apabila jawaban benar, CRI yang dipilih 0, 1, dan 2. Siswa dikategorikan 

paham konsep apabila jawaban benar, CRI yang dipilih 3, 4, atau 5. Siswa 

0 jawaban sepenuhnya menerka 

1 Jawaban menerka dengan mempertimbangkan pengetahuan yang dimiliki  

2 Jawaban yang menggunakan  pengetahuan  tetapi tidak yakin dengan akan 
kebenaran jawaban  

3 Jawaban yang menggunakan  pengetahuan  dan yakin akan kebenaran jawaban  

4 Jawaban yang menggunakan  pengetahuan  dan sangat  yakin akan kebenaran 

jawaban 

5 Jawaban yang menggunakan  pengetahuan  dan sangat yakin sekali  akan 
kebenaran jawaban 
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dikategorikan tidak paham konsep apabila jawaban salah, CRI yang dipilih 0, 1, atau 2. 

Siswa dikategorikan miskonsepsi apabila jawaban salah, CRI yang dipilh 3, 4, atau 5. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap jawaban responden mengenai tes 

pemahaman konsep di peroleh 30,54% yang paham  konsep, 33,57% tidak paham 

konsep dan 35,89% mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. Ragam konsepsi 

mahasiswa program studi pendidikan fisika FKIP Untad terhadap materi fluida statis 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Ragam Konsepsi Konsep Fluida Statis 

Materi 

Kategori 

P 

(%) 

TP 

(%) 

M 

(%) 

Hukum Hidrostatis 41,67 29,76 28,57 

Hukum Archimedes 23,21 37,30 39,48 

Hukum Pascal 25,00 32,14 42,85 

Rata-Rata 30,54 33,57 35,89 

Keterangan :  P  = Paham Konsep 

 TP  = Tidak Paham Konsep            

 M  = Miskonsepsi 
 

b. Pembahasan 

Fluida Statis merupakan salah satu materi penting dalam ilmu fisika yang menjadi 

bagian aspek pengetahuan dari kompetensi seorang mahasiswa calon guru fisika dan 

merupakan salah satu materi pada mata kuliah Fisika Dasar I.  

Hasil analisis tentang tekanan hidrostatis menunjukkan  bahwa mahasiswa 

program studi pendidikan fisika FKIP UNTAD sudah cukup paham mengenai konsep 

tekanan hidrostatis, hal ini dilihat pada Tabel 3 analisis persentasi rata-rata paham 

konsep pada materi hukum hidrostatis sebesar 41,67% lebih tinggi dibandingkan 

persentase tidak paham konsep 29,75% dan miskonsepsi 28,57%. 

Hasil analisis tentang hukum Archimedes menunjukkan  bahwa mahasiswa 

program studi pendidikan fisika FKIP UNTAD masih sangat minim memahami 

mengenai konsep hukum archimedes, hal ini dilihat pada Tabel 3 analisis persentasi 

rata-rata paham konsep pada materi hukum archimedes hanya sebesar 23,21%  

sedangkan yang tidak paham konsep 37,30% dan yang mengalami miskonsepsi sebesar 

39,48%. 
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Hasil penelitian tentang hukum Pascal menunjukkan  bahwa mahasiswa program 

studi pendidikan fisika FKIP UNTAD masih sangat minim memahami mengenai 

konsep hukum pascal hal ini dilihat pada Tabel 3 analisis persentasi rata-rata paham 

konsep pada materi hukum archimedes hanya sebesar 25,00%  sedangkan yang tidak 

paham konsep 32,14% dan yang mengalami miskonsepsi sebesar 42, 85%. 

Berdasarkan analisis dari ketiga materi yaitu hukum hidrostatis, hukum 

archimedes dan hukum pascal didapatkan hasil bahwa pemahaman konsep fluida statis 

pada mahasiswa program studi fisika FKIP UNTAD masih dalam kategori rendah, hal 

ini dapat dilihat dari pemahaman konsep paling rendah terjadi pada materi hukum 

archimedes yaitu hanya sebesar 23,21% dan pemahaman paling tinggi terjadi pada 

materi hukum hidrostatis yaitu sebesar 41,67% mahasiswa yang paham konsep. Tidak 

paham konsep paling tinggi  terjadi pada materi hukum archimedes yaitu sebesar 

37,30% sedangkan miskonsepsi tertinggi terjadi pada materi hukum pascal sebesar 

42,85%. 

IV.  PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian, pengolahan data, analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan dari ketiga materi yaitu hukum hidrostatis, 

hukum archimedes dan hukum pascal didapatkan hasil bahwa pemahaman konsep 

fluida statis pada mahasiswa program studi pendidikan fisika FKIP UNTAD masih 

dalam kategori rendah. Hal ini dapat di lihat dari pemahaman konsep mahasiswa yang 

paling rendah terjadi pada materi hukum Archimedes yaitu hanya sebesar 23,21%,  

sedangkan pemahaman paling tinggi terjadi pada materi hukum hidrostatis yaitu sebesar 

41,67% mahasiswa yang paham konsep. Mahasiswa yang tidak paham konsep paling 

tinggi  terjadi pada materi hukum Archimedes yaitu sebesar 37,30% sedangkan 

mahasiswa yang mengalami miskonsepsi tertinggi terjadi pada materi hukum Pascal 

sebesar 42,85%. Penyebab terjadinya tidak paham konsep tersebut karena kurangnya 

konsep-konsep fisika  yang disajikan dalam konteks yang berbeda baik dalam buku 

maupun pembelajaran di dalam kelas. 

 

b. Saran 
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Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada penelitian ini, maka diajukan saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat di dalam upaya peningkatan proses dan hasil 

pembelajaran fisika.  

1) Pengajar diharapkan mempertimbangkan penggunaan konteks yang beragam dalam 

mengungkap suatu konsep sehingga mahasiswa dapat memperbaiki konsepsinya 

terhadap materi tertentu. 

2) Perlunya pembiasaan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan dalam suatu 

konsep fisika dengan menggunakan berbagai konteks. 

3) Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dengan materi 

dan lokasi penelitian yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih baik. 
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